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Abstrak

Fenomena “Hallyu” telah menyebarkan budaya pop Korea seperti drama Korea, lagu Korea, dan
sebagainya hampir ke seluruh penjuru dunia, termasuk di Indonesia. Para pencinta drama Korea biasanya
mendapatkan informasi terbaru tentang drama Korea dari pencinta drama Korea yang lain. Proses pertukaran
informasi ini akan membentuk sebuah jaringan yang menghubungkan relasi antara sesama pencinta drama Korea,
baik yang berasal dari komunitas yang sama atau yang berbeda komunitas sekalipun. Penelitian ini berusaha
untuk menganalisis pola hubungan yang terbentuk dari proses interaksi yang dilakukan oleh penggemar drama
Korea di kalangan mahasiswa. Social Network Analysis (SNA) digunakan untuk memetakan pola jaringan yang
terbentuk dari interaksi para pencinta drama Korea yang saling bertukar informasi. Analisis atribut dilakukan
untuk menghasilkan referensi tentang tren yang sedang populer di masyarakat bagi produser film Indonesia.
Hasil analisis berdasarkan Degree centrality, Closeness centrality, dan Betweenness centrality menunjukkan

bahwa terdapat satu aktor utama yang memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi tentang drama

Korea kepada aktor yang lain di dalam jaringan yang terbangun.

Kata kunci : pemetaan jaringan, SNA, degree centrality, closeness centrality, betweenness centrality

1. PENDAHULUAN

Negara Korea menjadi sorotan dunia dengan
adanya fenomena ‘“Hallyu” atau Korean Wave
(Gelombang Korea) yaitu tersebarnya budaya pop
Korea yang telah melanda hampir setiap negara di
dunia[1]. Beberapa hal yang ditawarkan Korea
seperti film, musik, fashion, budaya, bahasa, hingga
makanan mampu menarik minat masyarakat karena
hal-hal tersebut sangat lekat dengan kehidupan
manusia. Film dan drama Korea sangat laris di
pasaran karena dukungan pemain-pemain berparas
tampan dan cantik, serta jalan cerita yang unik dan
segar mampu membuat penonton rela menghabiskan
waktu dan uang untuk dapat menontonnya. Musik
Korea juga tidak kalah bersaing dengan industri
musik barat karena menyajikan jenis musik yang

enak didengar dan memiliki berbagai jenis seperti

ballad, pop, eletronic, rock, dan lain-lain. Penyanyi
Korea juga telah mengalami transformasi yang begitu
luar biasa dari tahun ke tahun sehingga membuat
pendengar tidak mudah bosan untuk mendengarkan
dan mengikuti perkembangan musik Korea. Fashion
yang dipakai dalam drama Korea dan penyanyi Korea
sangat menarik karena memiliki desain dan warna
yang bervariasi yang terlihat elegan ketika digunakan
dan mudah diikuti oleh masyarakat luas sehingga saat
ini Korea telah menjadi pusat fashion.

Gelombang Korea mudah diterima oleh
masyarakat karena ide mereka yang kreatif dan
pandai dalam mengemas, memadukan, serta menjual
budaya mereka[2]. Budaya Korea bisa diterima oleh
masyarakat khususnya dunia belahan timur karena
memiliki kesamaan nilai-nilai, seperti menghormati

orang yang lebih tua, menggunakan bahasa sopan
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untuk lawan bicara yang lebih tua, saling menghargai,
ramah, dan lain-lain. Makanan Korea juga termasuk
dalam budaya yang sangat mudah ditularkan kepada
masyarakat karena makanan Korea memiliki
tampilan dan penyajian yang menarik sehingga
sangat menggugah selera. Hal ini juga merupakan
warisan budaya Korea dari jaman dahulu, terutama
masakan kerajaan Korea yang berfokus pada
penggunaan warna yang bervariasi untuk menarik
siapapun yang memakannya. Selain itu cara orang
Korea menikmati makanan sangat menggugah selera
karena ekspresi yang ditampilkan sungguh alami dan
membuat orang yang melihat ingin merasakan
pengalaman yang sama.

Gelombang Korea juga didukung oleh fasilitas
yang canggih pada era digital dan internet seperti saat
ini. Korea seakan membuka pintu yang lebar supaya
setiap orang di seluruh dunia dapat mengakses segala
hal tentang Korea dimana saja dan kapan saja hanya
dengan bermodalkan gadget seperti smartphone atau
komputer yang dilengkapi jaringan internet. Berita
tentang Korea juga banyak tersedia baik dari
situs-situs resmi maupun dari blog yang ditulis
perorangan. Jenis informasi yang bisa diakses pun
juga sangat beragam, mulai dari industri hiburan,
bisnis, pendidikan, budaya, dan lain-lain. Kemudahan
akses ini yang membuat masyarakat senang mencari
informasi tentang Korea.

Salah satu hal yang membantu meluasnya
Gelombang Korea adalah drama Korea. Drama Korea
sebenarnya sudah dikenal sejak tahun 1996 di negara
Cina dan semakin berkembang ke Hong Kong,
Vietnam, Thailand, Indonesia, Filipina, Jepang,
bahkan negara-negara barat[3]. Penikmat drama
Korea pun tidak hanya dari kalangan ibu rumah
tangga atau wanita paruh baya saja, tetapi juga sangat
digemari oleh anak muda terutama mahasiswa.
Drama Korea bisa meraih hati penggemar dari
berbagai kalangan umur, pendidikan, dan jenis
kelamin karena menyediakan beragam jenis cerita
seperti percintaan, sejarah, fiksi, thriller, horror,
fantasy, action, keluarga, melodrama, komedi, dan
lain-lain. Aktor dan aktris yang memainkan drama

juga memiliki pengaruh yang menentukan laku atau

tidaknya sebuah drama. Drama yang dimainkan oleh
aktor dan aktris yang terkenal bagus aktingnya akan
memiliki rating yang tinggi, artinya bahwa drama
tersebut sangat diminati oleh penonton. Rating juga
bisa menjadi salah satu referensi bagi penonton
drama lain untuk menentukan apakah drama tersebut
bagus untuk ditonton atau tidak, semakin tinggi
rating yang diberikan oleh penonton maka drama
tersebut semakin bagus, dan sebaliknya. Selain itu
pencinta drama Korea juga bisa menilai sebuah
drama  berdasarkan  komentar-komentar  yang
diberikan netizen baik dari Korea maupun seluruh
dunia yang telah menonton drama tersebut di
berbagai situs di internet. Dengan adanya
perkembangan teknologi dan internet saat ini, seluruh
pencinta drama Korea bisa memberikan ulasan
mengenai drama yang ditontonnya dan memberikan
rekomendasi kepada orang lain dengan menulisnya di
blog atau forum drama Korea.

Akses untuk menonton drama Korea juga
semakin mudah, salah satu stasiun televisi swasta di
Indonesia telah menyiarkan drama Korea favorit baik
dari drama lama sampai yang terbaru[4]. Bagi
penonton yang tidak mempunyai referensi di internet
hanya bisa menonton di televisi atau beli film
original dalam bentuk CD atau DVD, namun
sekarang dengan dukungan teknologi sudah bisa
menonton dengan cara streaming di beberapa situs
yang menyediakan layanan ini, sewa di rental video,
atau download dari internet dengan pilihan kualitas
gambar yang bisa disesuaikan dengan keinginan
penonton. Bahkan saat ini pencinta drama Korea di
Indonesia sudah bisa menikmati drama Korea terbaru
hanya dalam waktu 24 jam setelah tayang di stasiun
televisi Korea dalam program “Ppali Ppali” yang
disiarkan oleh ONE Channel[5]. Hal ini tentunya
akan semakin memudahkan pencinta drama Korea
untuk menikmati drama terbaru dari Korea tanpa
harus menunggu waktu yang lama. Drama Korea
mayoritas tetap menggunakan bahasa Korea, namun
perbedaan bahasa saat ini tidak menjadi masalah
besar karena banyaknya jumlah penggemar drama
Korea di Indonesia membuat penikmat drama Korea

menjadi semakin mudah mencari subtitle berbahasa
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Indonesia, bahasa Inggris, atau bahasa lain yang
disediakan di situs khusus yang menyediakan subtitle
untuk film maupun drama.

Pencinta drama Korea bisa mendapatkan
informasi tentang drama Korea terbaru dari hasil
pencarian di internet. Selain itu informasi bisa juga
didapatkan dari sesama pencinta drama Korea yang
saling bertukar informasi. Kegiatan ini berpotensi
membentuk sebuah jaringan yang menghubungkan
relasi antara sesama pencinta drama Korea, baik yang
berasal dari komunitas yang sama bahkan yang
berbeda komunitas sekalipun. Pemetaan jaringan
termasuk dalam Social Network Analysis (SNA) yang
bisa digunakan untuk melihat pola jaringan yang
terbentuk dari interaksi para pencinta drama Korea
yang saling bertukar informasi. Dengan menganalisis
berdasarkan Degree centrality, Closeness centrality,
dan Betweenness centrality, dapat diketahui aktor
mana saja yang memiliki peran penting dalam
menyebarkan informasi tentang drama Korea kepada

aktor yang lain di dalam jaringan yang terbangun.

2. KAJIAN LITERATUR

Penelitian berjudul “Modeling of Employee
Relationship in SME Batik: Case Study of Windasari
Batik” membuat pemodelan jaringan hubungan antar
karyawan [6] untuk melihat pola hubungan yang
terbentuk antar aktor yang terlibat dalam proses
internal yang akan mempengaruhi keberhasilan usaha
batik. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
pengambilan sampel untuk memperoleh informasi
yang detail dari setiap aktor yang diteliti sehingga
dapat diketahui posisinya dalam jaringan beserta
atribut yang melekat pada setiap individu. Kepada
dilakukan

memberikan pertanyaan- pertanyaan yang akan

tiap individu wawancara  dengan
memunculkan atribut yang dapat dinilai untuk
dianalisis menggunakan aplikasi UCINET 6 dan
NetDraw untuk melihat pola jaringan yang terbentuk
dari interaksi yang dilakukan setiap aktor. Penelitian
lain berjudul “Using Social Network Analysis to
Analyze Collaboration in Batik Smes” menunjukkan
bahwa kolaborasi antar aktor dalam UKM Batik akan

membantu memunculkan inovasi dalam penciptaan

produk yang dapat menarik pembeli[7]. Dengan SNA,
dapat diketahui bahwa terdapat ketergantungan antar
aktor yang bertindak sebagai perantara berdasarkan
beberapa jenis pengukuran seperti Degree centrality,
Closeness centrality, Betweenness centrality, dan
lain-lain.

Social Network Analysis (SNA) merupakan
sebuah instrumen penting untuk memberikan
penilaian dan pengawasan terhadap karakteristik
yang muncul dari proses pengetahuan[8]. Pendekatan
SNA mampu menyediakan definisi formal dari
struktur elemen yang ada didalam sebuah jaringan[9].
Pendekatan ini juga membantu dalam memahami
interaksi dinamis yang dilakukan para aktor yang
terlibat dan menggambarkan pola dari proses
pertukaran informasi antara aktor dalam jaringan
dalam bentuk sociogram. Jejaring sosial terdiri dari
node yang mewakili aktor dan connector yang
mewakili hubungan atau interaksi yang terjadi antara
aktor satu dengan yang lain[10]. Semakin banyak
aktor dan interaksi yang terlibat dapat membentuk
pola yang cukup kompleks. Oleh karena itu perlu
dianalisis kembali untuk mendapatkan informasi
tentang aktor mana yang berperan penting dalam
penyebaran informasi, aktor mana yang berperan
sebagai perantara bagi aktor satu dengan yang lain,
kecepatan penyebaran informasi, dan sebagainya.

Analisis dalam SNA digolongkan menjadi dua
jenis yaitu analisis pendekatan graf dan analisis
pendekatan
(knowledge)[11].

menganalisis jaringan sosial dari segi struktur dan

representasi pengetahuan

Pendekatan  graf  cenderung
aktor yang terlibat dalam komunitas, sedangkan
pendekatan representasi pengetahuan lebih berfokus
pada penyimpanan, komputasi, manipulasi, dan
metode pengungkapan alasan yang dikemukakan oleh
para aktor dalam jaringan. SNA juga memiliki peran
penting dalam menemukan, mengembangkan, dan
mengubah rancangan dalam

rangka  proses

pembagian,  penangkapan, dan  penggunaan
pengetahuan bagi kemajuan bisnis[12]. Hasil analisis
yang didapatkan akan menghasilkan  suatu
pengetahuan berharga yang dapat digunakan pelaku

bisnis untuk melihat perilaku masyarakat yang
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diwakili oleh setiap aktor yang terlibat dalam
jaringan. Selain itu, pelaku bisnis akan lebih mudah
mengerti selera dan pendapat yang dimiliki
masyarakat sehingga hasil analisis dapat diolah
kembali menjadi rancangan strategi bisnis dan
perancangan produk yang sesuai dengan tren yang
populer di masyarakat luas.

Metode pengukuran dalam SNA untuk menilai
hubungan yang terjadi antar aktor[13] secara umum
dibagi menjadi tiga jenis yaitu: Degree centrality,
yang mengukur jumlah aktor yang terhubung dengan
Betweenness

satu  individu; centrality,  yang

menunjukkan  peran seorang aktor  sebagai
penghubung atau penengah bagi aktor yang lain; dan
Closeness centrality, yang menunjukkan efisiensi
peran seorang aktor sebagai fasilitator dalam jaringan

sosial.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan metode wawancara
yang melibatkan responden yaitu mahasiswa di salah
satu universitas di Jawa Tengah yang suka menonton
drama Korea. Pemilihan populasi responden
didasarkan dengan alasan karena universitas ini
memiliki mahasiswa yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia yang setiap individunya memiliki
selera yang bervariasi. Kompleksitas yang terjadi
akibat heterogenitas mahasiswa akan memberikan
gambaran kondisi selera masyarakat Indonesia dari
berbagai daerah terkait dengan drama Korea. Metode
wawancara dilakukan untuk mendapat informasi
yang terperinci tentang proses interaksi yang terjadi,
hal-hal apa saja yang terjadi saat interaksi
berlangsung, siapa saja pelaku interaksi, dan jaringan
referensi yang dimiliki oleh setiap individu. Atribut
yang digunakan untuk membangun peta jaringan
adalah frekuensi kontak tiap aktor dengan aktor lain
dalam kurun waktu satu minggu. Penilaian frekuensi
kontak dilakukan dengan memberikan nilai pada tiap
kelas yang terlihat pada Tabel 1. Hasil wawancara
kemudian diolah lebih

atribut-atribut yang dapat dinilai dan dianalisis

lanjut untuk diambil

menggunakan aplikasi UCINET 6 dan NetDraw.

Tabel 1. Penilaian atribut frekuensi pertemuan

Frekuensi Kontak Nilai
Tidak kenal 0
1 kali seminggu 1
2 kali seminggu 2
3 kali seminggu 3
4-5 kali seminggu 4
6-7 kali seminggu 5

Peta jaringan terbentuk kemudian dianalisis
lebih lanjut dengan tiga jenis pengukuran yaitu
Degree  centrality, Closeness centrality, dan
Betweenness centrality. Atribut lain yang akan
dianalisis untuk menghasilkan referensi bagi produser
perfilman di Indonesia, antara lain gender, fakultas,
media penyebaran informasi, genre film yang disukai,
faktor ketertarikan, intensitas menonton, dan cara
mendapatkan drama Korea dari hasil wawancara
dengan para responden. Dari setiap atribut yang
dianalisis akan menghasilkan suatu formula yang
dapat dipakai sebagai referensi para produser
perfilman di Indonesia untuk meningkatkan minat
para remaja Indonesia, terutama mahasiswa untuk

mulai menyukai film-film buatan dalam negeri.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data diperoleh dengan melakukan wawancara
sebanyak 46

lingkungan mahasiswa yang merupakan penggemar

kepada responden orang dalam

drama Korea. Nama tiap aktor disamarkan untuk
dilakukan

berdasarkan interaksi dari kedua belah pihak. Hasil

menghargai  privasi dan penilaian
wawancara dari tiap aktor kemudian diberi nilai

sesuai acuan penilaian yang telah ditetapkan
sebelumnya seperti pada Tabel 1. Hasil perhitungan
kepadatan (density) berdasarkan hasil wawancara

ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Density

Penilaian Nilai
Nilai Rata-rata (Avg Value) 0.191
Total 395

Standar Deviasi 0.848

40



PROSIDING SEMMAU 2015

Avg Wtd Degree | 8.587 |

Hasil penilaian kepadatan menunjukkan bahwa
interaksi yang dilakukan oleh sejumlah responden
membentuk jaringan dengan ikatan (ties) sebanyak
395 ikatan yang ditunjukkan oleh Total. Kepadatan
rata-rata yang terjadi dalam jaringan ini adalah
sebesar 19.1% sehingga bisa disimpulkan bahwa
ikatan antar aktor tergolong lemah karena prosentase
kepadatan rata-rata dibawah 50%. Hasil wawancara
kemudian diubah ke dalam bentuk dataset dengan
menggunakan UCINET 6 dan dibuat peta jaringannya

dengan menggunakan NetDraw.
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Gambar 2. Peta jaringan penggemar drama Korea di

kalangan mahasiswa

Hasil pemetaan jaringan menggambarkan pola
interaksi yang terjadi pada tiap aktor. Dari peta
jaringan ini dapat dilihat aktor mana saja yang
berhubungan dengan aktor tertentu. Peta jaringan ini
masih dapat dianalisis lebih dalam dengan
menggunakan beberapa jenis pengukuran, antara lain:

a. Degree centrality

Degree  centrality ~ didapatkan  dari
perhitungan jumlah ikatan yang dimiliki seorang

aktor dan dibedakan menjadi dua yaitu Indegree

centrality dan Outdegree centrality.

Gambar 3. Peta jaringan berdasarkan Indegree

centrality

Peta jaringan berdasarkan [Indegree
centrality pada Gambar 3 menunjukkan bahwa
terdapat beberapa aktor yang yang memiliki
tingkat Indegree centrality yang cukup
mencolok yaitu aktor AV, BB, AX, AA, dan AL.
Hal ini mengandung arti bahwa beberapa aktor
ini memiliki kecenderungan dicari oleh aktor
lain untuk mendapatkan informasi tentang
drama Korea. Aktor AV memiliki Indegree
centrality terbesar diantara aktor lain yang
berarti aktor AV menjadi sumber informasi yang
paling dicari oleh aktor lain dalam jaringan yang

terbentuk.

N
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Gambar 4. Peta jaringan berdasarkan Outdegree

centrality

Peta jaringan berdasarkan Outdegree
centrality pada Gambar 4 menunjukkan bahwa
terdapat beberapa aktor yang yang memiliki
tingkat Outdegree centrality yang cukup
mencolok yaitu aktor AV, BB, AX, AA, dan AG.
Hal ini mengandung arti bahwa beberapa aktor
ini memiliki kecenderungan aktif mencari
informasi tentang drama Korea kepada aktor
lain. Aktor AV memiliki Outdegree centrality
yang terbesar diantara aktor lain yan berarti
aktor AV menjadi sumber informasi yang paling
dicari oleh aktor lain dalam jaringan yang

terbentuk.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Degree Centrality

Nomor | Aktor | Outdegree | Indegree
22 AV 31.000 32.000
24 AX 27.000 23.000
25 AY 25.000 25.000
7 AG 25.000 15.000
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28 BB 24.000 20.000

1 AA 22.000 21.000

Hasil perhitungan Degree centrality pada
Tabel 3 menunjukkan bahwa aktor AV memiliki
tingkat Outdegree sebesar 31 dan tingkat
Indegree sebesar 32. Hal ini menunjukkan
bahwa aktor AV mengirimkan informasi kepada
31 aktor lain dan menerima 32 informasi dari
aktor lain. Aktor AV memiliki Degree centrality
yang terbesar dari aktor lainnya sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktor AV merupakan aktor
penting yang berperan besar dalam penyebaran
informasi.

b. Closeness centrality

Closeness centrality menunjukkan seberapa
cepat informasi sampai ke aktor tertentu yang
dihitung dari jumlah langkah yang harus
ditempuh satu aktor menuju aktor lain.
Closeness centrality juga dibedakan menjadi
dua yaitu Incloseness centrality  yang
menunjukkan seberapa dekat seorang aktor jika
dihitung jaraknya dari aktor lain dan
Outcloseness centrality yang menunjukkan

seberapa dekat seorang aktor menuju aktor lain

didalam jaringan.

Gambar 5. Peta jaringan berdasarkan

Incloseness centrality

Peta jaringan yang disusun berdasarkan
Gambar 5

menunjukkan bahwa setiap aktor dalam jaringan

Incloseness  centrality — pada
memiliki tingkat Incloseness yang hampir sama
besar. Sedangkan pada peta jaringan yang

disusun berdasarkan OQutcloseness centrality

pada Gambar 6 menunjukkan bahwa terdapat

beberapa aktor yang memiliki tingkat

Outcloseness yang lebih besar dari aktor lain,
yaitu aktor AJ, Al, dan AH.

Gambar 6. Peta jaringan berdasarkan
Outcloseness centrality

Tabel 4. Hasil Perhitungan Closeness Centrality

Nomor | Aktor | Outcloseness | Incloseness
22 AV 0.375 0.388
19 AS 0.369 0.381
5 AE 0.341 0.352
25 AY 0.302 0.294
24 AX 0.292 0.300
28 BB 0.290 0.298

Hasil perhitungan Closeness centrality pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa aktor AV memiliki
Outcloseness sebesar 37.5% dan Incloseness
sebesar 38.8% yaitu yang terbesar dari aktor lain
didalam jaringan. Aktor lain yang memiliki
Closeness centrality yang cukup besar yaitu
aktor AS dan AE. Berarti aktor AV, AS dan AE
memiliki memiliki jarak langkah yang cukup
dekat dengan aktor lain sehingga penyebaran
informasi dari ketiga aktor ini akan cepat
sampai kepada aktor lain.

c. Betweenness centrality.

Betweenness centrality menunjukkan aktor
mana yang menjadi penengah atau perantara
bagi aktor lain dalam proses penyebaran

informasi.
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Gambar 7. Peta jaringan berdasarkan Betweenness

centrality

Peta jaringan yang terbentuk berdasarkan
Gambar 7

memperlihatkan bahwa terdapat tiga aktor yang

Betweenness centrality pada
memiliki nilai Betweenness yang terbesar yaitu
aktor AV, AS, dan AE yang sama seperti dalam
hasil perhitungan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Betweenness

Centrality

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga aktor
ini memiliki posisi yang strategis dalam proses
penyebaran informasi karena banyak aktor yang
bergantung kepada ketiga aktor tersebut untuk
dapat berhubungan dengan aktor lain. Posisi
ketiga aktor ini sangat penting karena mereka
berperan dalam mengatur aliran informasi.

Hasil

menghasilkan

wawancara  terhadap  responden

pengetahuan  bahwa  mayoritas
penggemar drama Korea adalah perempuan dengan
71.7%. yang

menyukai drama Korea juga berasal dari berbagai

prosentase  sebesar Mabhasiswa
fakultas yaitu Fakultas Teknologi Informasi (FTI)
sebanyak 30%, Fakultas Sains dan Matematika (FSM)
sebanyak 15%, Fakultas Teknik Elektro (FTEK)
sebanyak 13%, Fakultas Ekonomi sebanyak 10%,
Fakultas Ilmu Komunikasi sebanyak 10%, dan
sebanyak 22%.

seperti media sosial juga mempengaruhi penyebaran

lain-lain Penggunaan teknologi

informasi  diantara penggemar drama Korea.
Sebanyak 97% dari responden menyatakan bahwa
media sosial sangat diperlukan dalam proses interaksi

dengan aktor lain karena lebih mudah dan cepat

mendapat informasi daripada harus bertemu secara
langsung.

Genre film yang sangat beragam membuat
drama Korea dapat menarik penggemar dengan
berbagai macam selera film. Hasil wawancara
menyatakan bahwa genre film yang paling digemari
berdasarkan urutannya adalah romance, komedi,
fantasi, action, keluarga, melodrama, fiksi, sejarah,
thriller, dan yang terakhir adalah horor. Beberapa
faktor penting yang membuat penggemar drama
Korea tertarik menonton judul drama tertentu adalah
aktor pemain drama yang profesional, ide atau jalan
cerita yang unik, penulis cerita yang terkenal, jumlah
tidak

bertele-tele, pengemasan drama yang kreatif dan

episode yang dibatasi sehingga cerita

menarik, serta ada nilai-nilai kehidupan yang bisa
dipelajari dari setiap tokoh.

Rata-rata responden hampir setiap hari
menonton drama Korea karena drama Korea

memiliki dinamika yang cukup tinggi. Hampir setiap

Nomor | Aktor | Betweenness | nBetweenness
22 AV 1413.000 71.364
19 AS 1122.000 56.667
5 AE 1102.000 56.667
25 AY 619.333 31.279
24 AX 420.000 21.212
28 BB 417.000 21.061

hari ada episode baru yang ditayangkan oleh
beberapa stasiun televisi Korea. Persaingan rating
slot drama di Korea pun juga sangat ketat karena
setiap drama Korea memiliki daya tarik
masing-masing sehingga rating yang didapatkan
sebuah drama juga menjadi tolak ukur kesuksesan
drama  tersebut.  Sebagian besar responden
mendapatkan drama Korea dengan cara copy file dari
sesama penggemar drama Korea. Selain itu dengan
yang

penggemar drama Korea sudah bisa mengunduh

perkembangan  teknologi sangat  maju,
drama kesukaannya dari internet atau melakukan
streaming dari situs-situs tertentu. Bagi penggemar
yang tidak memiliki sarana teknologi yang memadai
lebih

cenderung menyewa di rental film. Namun ada

untuk download atau streaming, maka
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beberapa penggemar juga yang lebih menyukai untuk
membeli DVD original untuk mendapatkan kepuasan

menonton dengan kualitas gambar yang bagus.

5. KESIMPULAN

Analisis SNA menghasilkan pemetaan jejaring
sosial menunjukkan bahwa ikatan yang terbentuk dari
setiap aktor tergolong lemah dengan prosentase
sebesar 19.1%. Selain itu beberapa jenis pengukuran
yang digunakan menghasilkan bahwa aktor AV
merupakan aktor yang berperan penting dalam proses
penyebaran informasi, baik dari segi jumlah ikatan
dengan aktor lain, kedekatan dengan aktor lain, dan
menjadi perantara bagi aktor lain. Hasil analisis
atribut mengandung pengetahuan bagi produser film
bahwa target pasar yang terbesar adalah perempuan
dari FTI, genre film yang paling digemari adalah
romance dan komedi, selain itu pemain drama juga
memiliki peran penting karena menjadi wajah yang
akan ditampilkan pada iklan. Produser film juga perlu
melibatkan penulis skenario yang handal dalam
membuat cerita yang menarik dan unik. Jumlah
episode sebaiknya dibatasi agar tidak terlalu panjang
dan bertele-tele sehingga membuat penonton menjadi
bosan. Promosi film dapat memanfaatkan teknologi
seperti media sosial karena lebih cepat tersebar ke
berbagai lapisan masyarakat dilokasi manapun dan
kapanpun. Kemudahan akses terhadap film juga
menentukan minat penonton karena penonton
cenderung menyukai film yang bisa ditonton kapan
saja dan dimana saja sehingga tidak terlalu terikat
waktu dan tempat. Dengan pengetahuan ini
diharapkan bisa membantu para produser film
Indonesia untuk kembali menumbuhkan rasa cinta
terhadap karya anak bangsa Indonesia kepada

masyarakat, khususnya remaja dan mahasiswa.
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LAMPIRAN

Beberapa pertanyaan yang diajukan selama

proses wawancara, antara lain:

a.

Kapan pertama kali Anda
mengenal/menonton drama Korea?
Darimana/siapa yang menjadi sumber
Anda mendapatkan informasi tentang
drama Korea?

Sebutkan minimal 5 orang yang sering
melakukan sharing drama Korea
dengan Anda!

Sebutkan frekuensi kontak yang Anda
lakukan dengan 5 orang tersebut dalam
kurun waktu satu minggu!

Apa saja hal-hal yang Anda bahas
ketika bertemu dengan orang-orang
tersebut?

Selain bertemu secara fisik, apakah
Anda menggunakan media lain untuk
melakukan  sharing? (SMS, telepon,
BBM, private chat, group chat room,
social media)

Jenis (genre) drama seperti apa yang
Anda tonton? (romance, historical,
fiction, thriller, horror, fantasy, action,
family, melodrama, comedy)

Sebutkan minimal 5 judul drama Korea
yang pernah Anda tonton!
Dari beberapa judul yang Anda
sebutkan, drama Korea mana yang
paling Anda sukai?

Mengapa Anda paling suka drama
Korea tersebut? (aktor/aktris, cerita,
genre)

Seberapa sering Anda menonton drama
Korea dalam seminggu?

Dalam satu kali menonton, berapa
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jumlah  judul/episode yang Anda
tonton?

Darimana Anda mendapatkan drama
Korea? (download, sewa, beli,
streaming, copy)

Faktor apa yang membuat Anda ingin
terus  mencari dan  mengikuti

perkembangan drama Korea?
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